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ABSTRAK

Islam adalah agama dakwah, Islam disebarluaskan dan diperkenalkan
kepada manusia melalui aktifitas dakwah, tidak melalui kekerasan, pemaksaan
atau kekuatan senjata. Untuk itu Dakwah merupakan kewajiban bagi semua umat
Islam. Yaitu dengan cara malakukan “amar ma ruf nahi munkar” atau mengajak
umat manusia kepada kebaikan dan mencegahnya dari kemunkaran. Dakwah
merupakan manifestasi dari keislaman seorang muslim, hal tersebut dapat
disosialisasikan melalui berbagai macam bentuk atau media, dengan tanpa
mengurangi makna dan tujuan dari dakwah tersebut. Karena dakwah mempunyai
berbagai macam bentuk atau media. Misalnya Seorang mubaligh dengan
ceramahnya, seniman dengan hasil-hasil karyanya, penyair dengan syair-
syairnya, dan seorang musisi merepresentasikan dirinya lewat musik.

Adapun, rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana Bagaimanakah
seni musik sebagai media dakwah Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu
dalam pengembanga masyarakat Islam ? dan, Faktor pendukung dan penghambat
seni musik sebagai media dakwah Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu
dalam pengembanga masyarakat Islam ?.

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian lapangan. Sifat
penelitian ini adalah deskripstif kualitatif sumber data yang digunakan data primer
yaitu pengurus Pondok, Santri, Masyarkat, dan data skunder yang berupa data
penunjang seperti subjeck matter yang ditulis orang lain berdasarkan hasil
penelitian dan hasil laporan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, dokumentasi dan observasi.

Hasil penelitian yang penulis lakukan adalah bahwa aktivitas dakwah grup
musik Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu meliputi-kegiatan rutin bulanan
yang dilakukan 30 hari sekali, safari‘'ramadhan, dan kegiatan ditengah masyarakat
baik kegiatan syukuran, pernikahan, agikah. Sedangkansmetode yang diterapkan
grup musik Nurul Huda adalal™dakwah bilisan, dawah bil hal dan mau’izhah
khasanah, sedangkan media dakwah yang digunakan adalah lagu-lagu religi Islam
dan shalawat kepada Nabi yang nuansa musiknya telah dirubah menjadi lebih
modern dalam kata lain menggunakan alat musik kontemporer. Adapun faktor
pendukung aktivitas dakwah grup musik Nurul Huda meliputi fasilitas yang
memadai, sumber daya manusia yang memadai, dukungan dari pemuka tokoh
masyarakat dan peran serta masyarakat. Sedangkan hambatan yang dialami grup
musik Nurul Huda adalah keterbatasan tempat kegiatan, sempitnya objek dakwah,
dan belum adanya sumber dana yang tetap.

Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu sebagai salah satu grup musik
religi di Pringsewu Lampung, lagu-lagu yang bertajuk religi, yang berisi tentang
bagaimana kita berfikir tentang Allah, cinta pada Nabi, mengajak pada kebaikan.
Kehadiran grup seni musik Pondok Pesantren Nurul Huda hususnya di Pringsewu
membuktikan bahwa tidak harus menjadi seorang ustad atau kyai untuk bisa
berdakwah. Terlepas dari profesi apa yang kita geluti, di manapun kita berada,
dalam masyarakat apapun kita hidup, Kkita tetap wajib berdakwah sesuai dengan
kapasitas dan kemampuan kita masing-masing dalam upaya pengembangan
masyarakat Islam.

Kata Kunci: Dakwah Melalui Seni Musik, Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu, Pengembangan Masyarakat Islam.



ABSTRACT

Islam is a religion of da‘wah, Islam is disseminated and introduced to
humans through da'wah activities, not through violence, coercion or force of arms.
For this reason, Da'wah is an obligation for all Muslims. That is by doing "amar
ma'ruf nahi munkar" or inviting mankind to goodness and preventing it from evil.
Da'wah is a manifestation of the Islam of a Muslim, it can be socialized through
various forms or media, without reducing the meaning and purpose of the da‘'wah.
Because da‘'wah has various forms or media. For example, a preacher with his
lectures, an artist with his works, a poet with his poems, and a musician
representing himself through music.

Meanwhile, the formulation of the problem in this research is how is the art
of music as a medium of propaganda for the Nurul Huda Pringsewu Islamic
Boarding School in the development of Islamic society? and, Factors supporting
and inhibiting the art of music as a medium of propaganda for the Nurul Huda
Pringsewu Islamic Boarding School in the development of Islamic society?.

The type of research in this research is field research. The nature of this
research is descriptive qualitative data sources used as primary data, namely
Boarding School administrators, Santri, Community, and secondary data in the
form of supporting data such as subject matter written by other people based on
research results and report results. Data collection techniques using interview
techniques, documentation and observation.

The results of the research that the author did were that the da'wah activities
of the music group of the Nurul Huda Pringsewu Islamic Boarding School
included monthly routine.activities that were carried out every 30 days, Ramadhan
safaris, and activities In the midst_of community activitiesgsuich as thanksgiving
activities, weddings, aqikah. While the method. applied by, the Nurul Huda music
group is dawah bil oral, dawah bil hal and mau'izhah repertoire, while the da'wah
media used are Islamic religious'sengs,andsshatawat to the Prophet whose musical
nuances have been changed to be more modern in other words using instruments.
contemporary music. The supporting factors for the da‘wah activities of the Nurul
Huda music group include adequate facilities, adequate human resources, support
from community leaders and community participation. Meanwhile, the obstacles
experienced by the music group Nurul Huda are the limitations of the place of
activity, the narrowness of the object of da'wah, and the absence of a fixed source
of funds.

Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu as one of the religious music
groups in Pringsewu Lampung, the songs are entitled religion, which contains
about how we think about God, love the Prophet, invite goodness. The presence of
the musical arts group Pondok Pesantren Nurul Huda, especially in Pringsewu,
proves that you don't have to be an ustad or kyai to be able to preach. Regardless
of what profession we are in, wherever we are, in whatever society we live in, we
are still obliged to preach according to our respective capacities and abilities in the
development of Islamic society.

Keywords: Da'wah Through Music, Nurul Huda Pringsewu Islamic Boarding School, Islamic
Community Development.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, memiliki makna bahwa titik
pusat pengembangan keilmuan di lembaga ini adalah ilmu ilmu agama. Oleh
karena ilmu agama tidak akan berkembang dengan baik tanpa ditunjang oleh
ilmu-ilmu lain (ilmu-ilmu sosial, humaniora, dan ilmu-ilmu kealaman), maka oleh
sebagian pesantren ilmu-ilmu tersebut juga merupakan bagian dari ilmu-ilmu yang
diajarkan. Status dari ilmu ilmu tersebut sebagai penunjang ilmu agama.Atas dasar
itu maka orientasi keilmuan pesantren tetap berpusat pada ilmu-ilmu agama.

Bangsa Indonesia dewasa ini _sedang berusaha keras untuk
mengembangkan,._masa « depannya yang lebih cerahs dan melaksanakan
transformasih menjadi suatu masyarakat belajar, yakni suatu masyarakat yang
memiliki nilai-nilai dimana bei;etjaf "merubakér-l--kewajiban.z

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam adalah wadah
penyebaran agama, wadah pemahaman keagamaan dan wadah pembinaan
kehidupan sosial kemasyarakatan. Pondok pesantren juga bukan saja membina
pribadi muslim agar taat beribadah, tetapi juga sebagai tempat latihan dan tempat
mengadakan perubahan dan perbaikan sosial masyarakat. Pondok pesantren

merupakan motifator penggerak roda islamisasi dan penyebaran Islam.

! Babun Suharto, Pondok Pesantren dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka limu,
2018), h. 48

“Direktorat Pekapontren, Pola Pengembangan Pondok Pesantren (Jakarta: Depak RI, 2003),
h. 64.



Pondok Pesantren Nurul Huda dirikan di Desa Pringkumpul Kecamatan
Pringsewu Lampung oleh beliau KH. Abdullah Sayuti yang telah melakukan
perjuanganya bersama sahabat-sahabatnya menyebarkan syiar Islam dan menjaga
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia di Jawa hingga memilih menetap
di Pringsewu Lampung. Sekitar pada tahun 1950 terjadi peperangan di Jawa
Tengah melawan belanda. KH. Abdullah Sayuti pendiri Nurul Huda dan KH.
Gholib termasuk pejuang kemerdekaan yang menjadi buronan antek-antek
belanda. Karena kejaran tersebut beliau berdua beralih tempat ke pulau lampung,
dan bermukim di pringsewu.

Pondok pesantren Nurul Huda didirikan pada tahun 1966, awal mulanya
KH.Abdullah Sayuti membangun surau panggung kecil dan sederhana, yang oleh
masyarakat sekitar dinamakan. Nurul Huda. Surau-itu beliau fungsikan untuk
menyebarkan agama Islam disekitarimasyarakat pringsewu.

Semakin hari banyak warga bertambah banyak dalam mengikuti kegiatan
mengaji yang beliau asuh, sehingga beliau mulai membuat asrama untuk sebagian
warga yang bermukim jauh dari surau tersebut. Kebanyakan santri asuhan beliau
dulu tidak sepenuhnya menetap dalam pesantren atau disebut juga santri kalong.

Perkembangan dan pembangunan Nurul Huda, Selanjutnya pada tahun
1860, mulai membangun pemukiman santri dan Madrasah Ibtidaiyah yang
menampung santri yang ingin menetap dan memperdalam ilmu agama dan
pengetahuan umum. 1983-2000 perkembangan santri Nurul Huda sangat pesat,

sekitar tahun 1988 Madrasah Ibtidaiyah diganti dengan Madrasah Diniyah. Dan



tahun 2000 betambah Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah berikut
menyusul KBIH.

Tahun 2012 vyayasan pesantren Nurul Huda mendirikan SMK
Keperawatan. Tahun ini juga menjalin hubungan koperasi dengan BMT Sidogiri
milik Pesantren Sidogiri Pasuruan Jawa Timur. Dari tahun 2007 hingga saat ini,
Pondok Pesantren Nurul Huda masih terus membangun dan mengembangkan
sarana santri putra maupun putri.

Pondok pesantren juga sebagai lembaga pedidikan Islam tertua di
Indonesia telah menunjukkan kemampuannya dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mencetak ulama yang akan mewariskan dan melahirkan nilai-nilai
Islam dari generasi kegenerasi selanjutnya. Hal ini dikemukakan oleh
Syamakhsyari Dhofir, -bahwa tujuan utama pesantren adalah untuk melestarikan
dan mengembangkan Islam dalam rasyarakat sekitarnya.”

Pondok pesantren seeara, etimelogi berasal dari kata pondok dan
pesanren.Pondok adalah rumah kecil, rumah tempat mengaji (bermalam),
sedangkan pesantren adalah madrasah, asrama dan sekolah mengaji.*Penyebutan
pesantren digunakan jika para siswa atau sanri dalam lembaga tersebut tidak
memiliki asrama atau tempat tinggal. Biasanya tempat tinggal para santri tersebut
berasal dari daerah disekitar daerah tersebut, hal ini dikarenakan di pondok
pesantren itu pengajaran hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu atau yang

biasa disebut dengan istilah cara wetonan. Adapun pondok pesantren santrinya

Syamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesanren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai (Jakarta:
LP3ES, 1982), h. 17.
*Darmansyah, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Malang: Batavia Press, 2008), h. 292.



difasilitasi dengan pondok atau asrama itulah yang secara esensi dapat disebut
pondok pesantren.’

Sebuah pondok pesantren pada umumnya dikembangkan oleh seorang kyali
yang kemudian dijadikan pemimpin dalam pondok pesantren yang
bersangkutan.Kemudian kyai inilah yang berfungsi mengembangkan pembelajaran
di pondok pesantren tersebut. Tujuan pendidikan pondok pesantren tidak hanya
untuk mengisi pikiran santri yang di didik dengan pelajaran-pelajaran yang
diajarkan, tetapi juga untuk meningkatkan pembinaan moral, melatih serta
memupuk semangat menghargai nilai-nilai kemanusiaan, dan mengajarkan para
santri untuk hidup sederhana dengan hati yang bersih.®

Manusia dalam menempuh perjalanan hidupnya tidak dapat dipisahkan
dengan alam lingkungannya, karena alamlingkungan itulah yang membentuk
watak manusia, dalam kehidupannya sehari-hari.Dalam hidup masyarakat diatur
oleh tata nilai dan norma-nerma,yangberlaku, yang menjadi pedoman hidup
mereka dan berlangsung secara turun-temurun.

Pondok Pesantren adalah sebuah komunitas peradaban dan sering
dipandang sebelah mata karena lebih banyak mengurusi soal ukhrowiyah yang
tidak diimbangi dengan duniawiyah.Pesantren menjadi tempat untuk pembinaan
moral-spiritual, kesalehan seseorang dan pembelajaran ilmu-ilmu agama
Islam.Sering pula dicerca sebagai pusat kehidupan fatalis, karena memproduksi

kehidupan zuhud yang mengabaikan dunia materi. Padahal yang dilakukan oleh

*Mujamil Qomar, Pondok Pesanren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Domokratisasi
Institusi (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 1.
Ibid, h. 20



orang pesantren itu merupakan sebuah kesederhanaan dan kesahajaan dalam
menaungi sebuah kehidupan di dunia dan berusaha “menabung” untuk menggapai
akhiratnya.

Keberadaan pesantren di tengah-tengah masyarakat mempunyai makna
sangat strategis, apalagi jika pesantren ini memiliki lembaga pendidikan umum
(baca: formal). Lembaga pesantren yang berakar pada masyarakat, merupakan
kekuatan tersendiri dalam membangkitkan semangat dan gairah masyarakat untuk
meraih kemajuan menuju ke arah kehidupan yang makin sejahtera.Apalagi dalam
menghadapi era globalisasi yang berdampak kepada berbagai perubahan terutama
di bidang ekonomi maupun sosial-budaya, dan perlu juga memperhatikan gerakan
pesantren dalam mengapresiasikan arus globalisasi dan modernisasi yang
berlangsung demikian kuatnya saat ini.

Ahmad," memformulasikan: dakwah sebagal aktualisasi imani (teologi)
yang dimanifestasikan dalammsuatu sistem- kegiatan manusia beriman dalam
bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan untuk mempengaruhi cara berfikir,
bersikap, dan bertindak manusia pada tataran kenyataan individual dan sosio
kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam. Dalam
pengertian tersebut dapat diartikan bahwa dakwah merupakan ajakan, seruan, atau
panggilan. Dalam arti luas berarti mengajak orang untuk meyakini dan
mengamalkan ajaran Islam. Dakwah tidak hanya terbatas pada aktivitas lisan saja
tetapi mencakup seluruh aktivitas lisan dan perbuatan yang ditunjukan dalam
rangka menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan pada Islam. Dakwah bisa

dilakukan dengan berbagai macam cara dan dapat menggunakan media apa saja



seperti ceramah diatas mimbar, kesenian, melalui musik atau lagu, bahkan melalui
film atau tayangan televisi yang mengandung kajian agama atau dakwah.’

Kesenian khususnya seni bahasa dan seni suara, memiliki peranan penting
dalam dakwah Islamiyah sejak awal perkembangan Islam. Islam menyuruh
manusia beragama untuk berbuat baik, menghargai kesenian, hidup bermasyarakat
dan bertakwa. Islam merupakan fitrah, dan seni adalah fitrah manusia.
Kebudayaan adalah kehidupan, kehidupan Tuhanlah yang memberikan. Kesenian
adalah cabang dari kebudayaan, kebudayaan merupakan bidang kehidupan.Karena
itu fitrah kesenian juga berasal dari Tuhan Ciptaan kesenian banyak yang lahir dari
rangsangan agama.’

Menurut Hoesin, Nabi Muhammad SAW menganjurkan agar Al-Quran
dibaca dengan nada yang indah, karena AlQuran yang dibaca dengan nada atau
lagu tertentu dapat membuka hati seseorang. Oleh Karena itu, Al-Quran pun
memberi isyarat tentang pentingnya senidalam berdakwah. Pemanfaatan kesenian
sebagai media dakwah sudah dilakukan sejak zaman dahulu. Di zaman
Rasulullah SAW, kesenian memiliki manfaat yang besar dalam menggelorakan
semangat perjuangan bala tentara. Lagu-lagu shalawat dan puji-pujian yang
dilantunkan menjadi media yang bias menumbuhkan ketenangan dan
keberanian mereka dalam melawan musuh.®

Kesenian menjadi sarana pula bagi ulama-ulama tanah air dalam

menyebarkan agama Islam di Nusantara. Sunan Kalijaga adalah salah satu ulama

"Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial. (Yogyakarta: Primaduta 1993.),h.2
8Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian. (Jakarta: Pustaka AlHusna1998),h.173.
®Oemar Amin Hoesin. Kultur Islam. (Jakarta: Bulan Bintang, 1975),h.407



tanah air, yang merupakan satu dari sembilan walisongo yang menggunakan media
kesenian sebagai sarana penyebaran Islam di Pulau Jawa. Sunan Kalijaga
menyebarkan agama Islam di Pulau Jawa melalui media kesenian diantaranya
wayang kulit, gamelan dan tembang - tembang jawa. Sunan Kalijaga mengajarkan
bahwa dakwah bukanlah hanya ceramah diatas mimbar. Dengan media kesenian
membuat materi dakwah yang disampaikan dapat sampai dihati para pendengar
tanpa meninggalkan kesan menggurui.

Cabang kesenian yang paling diminati oleh manusia untuk
mengekspresikan ide dan perasaan adalah Seni Musik. Seni Musik merupakan
produk budaya yang tinggi atau merupakan seni yang indah.™® Produk budaya yang
dimaksud adalah bunyi-bunyian yang indah, kata-kata dalam syair sebuah lagu
yang mengandung berbagal makna sehingga dapat.dipahami oleh pendengarnya.
Misalnya, lagu yang berisikan lirikitentang kehidupan akhirat akan mengingatkan
manusia pada kematian, lagu=yang memilikt- lirik tentang perjuangan orang tua
mengajarkan bagaimana cara berbakti kepada orang tua. Hal ini yang mendasari
bahwa seni musik dapat dijadikan sebagai media dakwah. Seperti yang dikatakan
sebelumnya, bahwa dakwah dapat dilakukan oleh siapapun dengan kemampuan
atau keahlian individu masing-masing.

Dakwah juga hakekatnya adalah upaya untuk menumbuhkan
kecenderungan dan ketertarikan menyeru seseorang kepada ajaran agama Islam

pada apa yang diserukan. Dakwah tidak hanya terbatas pada aktivitas lisan semata

Dloyana Kesumah, dkk. Pesan-pesan Budaya Lagu-lagu Pop Dangdut dan Pengaruhnya
Terhadap Perilaku Sosial Remaja Kota. (Jakarta: CV. Eka Putra, 1995),h.1



tetapi meliputi aktivitas manusia, dakwah tidak hanya dilakukan oleh seorang
ustadz atau mubaligh saja tetapi dakwah dilakukan oleh seluruh umat Islam.**

Banyak dakwah yang dilakukan dengan berbagai cara seperti yang
dilakukan oleh para walisongo yaitu berdakwah melalui seni musik. Berdakwah
menggunakan media kesenian selain bermakna amar ma’ruf nahi munkar, juga
dalam rangka membangun intuisi umat Islam. Apabila dakwah menggunkan media
musik semakin populer, maka keuntungannya bukan hanya sebatas beramar
ma’ruf nahi munkar, melainkan sebagai aktivitas olah rasa atau olah kalbu, baik
dari pelaku maupun pendengarnya.*?

Seni dan budaya dapat menjadi media dakwah dan menjadi sasaran bagi
dakwah Islamiyah itu sendiri. Dakwah Islam sudah ada sejak zaman Nabi, akan
tetapi penyampaian' nya berbeda dengan dakwah.pada zaman sekarang, yaitu
disesuaikan dengan situasi dan kendisi masyarakat sebagal objek dakwah.

Dakwah sebagai manifestasi .skeislaman seorang muslim, dapat
disosialisasikan melalui berbagai media tanpa mengurangi makna dan tujuan
dakwah.'®* Banyak hal yang dapat dipergunakan sebagai media dakwah, salah satu
diantaranya adalah melalui media musik (lagu), kesenian ini mempunyai daya
tarik dan nila tersendiri, dan tidak membosankan penikmatnya (pendengarnya).

Musik merupakan alat komunikasi yang cukup efektif dengan melalui

seluruh aspek yang terdapat didalam musik. Musik dapat mempengaruhi orang

EAcep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),h.145.
Ibid,.h.147
M. Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif ( Jakarta: CV Pedoman Ilmu, 2005), h.10



yang menikmatinya, musik adalah ekspresi jiwa manusia tentang keindahan nada
dan irama, keindahan musik akan lebih terasa jika lirik dan syairnya dapat
menyentuh jiwa penikmatnya.

Oleh karena itu menjadi hal yang wajar jika manusia menyukai musik
sebagai sesuatu yang indah. Menurut Sidi Gazalba dalam bukunya Islam dan
Kesenian mengungkapkan, bahwa kesenian itu mengandung daya tarik yang
berkesan untuk menarik sasarannya, dan pemanfaatannya sendiri bertujuan untuk
menimbulkan kesenangan yang bersifat estetik (keindahan), juga merupakan naluri
atau fitrah manusia.**

Islampun tidak melarang kita berdakwah melalui lagu, seperti yang
dijelaskan oleh Yusuf Qardhawi dalam bukunya Halal dan Haram bahwa,
nyanyian adalah salah. satu bentuk hiburan yang-dapat menghibur jiwa dan
meyenangkan hati. 1slam memperbolehkan nyanyian asalkan tidak kotor, cabul,
dan mengajak berbuat dosa.® Dakwah dansseni pada hakikatnya merupakan upaya
untuk mempengaruhi seseorang dalam bertindak dan berperilaku. Melalui
keduanya diharapkan dapat mengubah kepribadian baik secara individu maupun
kolektif.

Bahkan pemanfaatan musik sebagai media dakwah sudah dilakukan sejak
zaman dahulu, biasanya music atau lagu yang digunakan untuk berdakwah
terdapat beberapa jenis aliran musik tersendiri, seperti nasyid, gambus,

kosidah, dll. Sejalan dengan perkembangan dunia musik dakwah, khususnya di

Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, Cet. Ke-1, 1998),h. 186.
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Indonesia Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu ikut mengambil peran
didalam berdakwah melalui seni musiknya dengan grup musik yang dimilikinya.

Meskipun demikian, dalam kegiatan dakwah semua unsur harus
mengandung kebaikan, karena sesuatu yang baik pastilah berasal dari jiwa yang
bersih yang memancarkan kekuatan luar biasa untuk melakukan perubahan besar
dalam masyarakat, setiap muslim dan muslimah siapa pun dia, wajib meleburkan
diri dalam tugas dakwah. Setiap kita wajib mengajak kejalan Allah SWT.

Penyajian dakwah dalam bentuk kegiatan seni harus dipahami bahwa seni
hanyalah sebagai pemanis kegiatan dakwah, bukan sebaliknya dakwah sebagai
unsur pelengkap dari kegiatan seni yang bersifat komplementer mengikuti tren
yang berkembang. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan terkait dengan penolakan
dunia hiburan yang masih bermazhab hedonis dan materialistis. Dunia bisnis pun
akan dengan tangan terbuka mengrima‘karya seni-bernuansa dakwah sepanjang
semuanya dilakukan secara profesional dam-dikemas secara baik. Kini saatnya
para pelaku seni muslim mulai melakukannya secara konsisten dan berkelanjutan,
bukan hanya pada momen Ramadhan yang sifatnya musiman, tapi harus terus
dihidupkan dimanapun termasuk di Pondok Pesantren.

Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu dijadikan tempat penelitian
karena pondok ini lengkap, selain tempat mondok seperti biasa, tapi juga ada
sekolah umumnya, dan ekstra kulikuler siswa tidak hanya yang bersifat umum tapi
ada seni musik, pondok ini juga salah satu pondok tertua di Lampung, hususnya di
Pringsewu berdiri pada jaman penjajahan belanda dengan semangat keislaman dan

keindosesiaan.
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Oleh sebab itu berdasarkan uraian diatas atas kegelisahan penulis
bahwasanya pentinya mengoptimalkan peran pondok dalam pengembangan
masyarakat Islam, penulis akan meneliti tesis yang berjudulu “Seni Musik Pondok

Pesantren Nurul Huda Pringsewu Dalam Pengembangan Masyarakat Islam”.

. Fokus Dan Subfokus Penelitian

Agar penelitian ini tetap terarah, maka peneliti memfokuskan penelitian ini
pada seni musik sebagai media dakwah dalam pengembangan masyarakat Islam
di Pondok Nurul Huda Pringsewu.

Kemudian, Sub-fokus dalam penelitian ini jika dilihat dari judul yang
penulis teliti yaitu : “Seni Musik Sebagai Media Dakwah Dalam Pengembangan
Masyarakat Islam Di Pondok Nurul Huda Pringsewu ”.Sub fokus dalam penelitian
ini melihat bagaimana Pondok Pesantren Nurul Huda dalam melakukan
pengembangan masyarakat Islam melalui seni musik di pondok dan masyarakat

sekitar.

. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat
diidentifikasikan rumusan masalah dan pertanyan penelitian, beberapa
permasalahan yang ada diantaranya pentingnya Pondok Pesantren  hadir

ditengah-tengan umat dalam pengembangan masyarakat Islam baik dakwah
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melalui mimbar atau melalui seni musik dalam upaya pemberdayaan
masyarakat Islam.
Dari uraian diatas maka yang menjadi pertanyaan penelitian tesis ini
adalah:
1. Bagaimanakah seni musik sebagai media dakwah Pondok Pesantren Nurul
Huda Pringsewu dalam pengembanga masyarakat Islam ?
2. Faktor pendukung dan penghambat seni musik sebagai media dakwah Pondok

Pesantren Nurul Huda Pringsewu dalam pengembanga masyarakat Islam ?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui-seni musik sebagai media dakwah yang dilakukan Pondok
Pesantren Nurul Huda Pringsewu dalam pengembangan masyarakat Islam.
2. Untuk mengetahui faktor-=pendukung=dan penghambat dakwah melalui seni
musik yang dilakukan Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu dalam

pengembangan masyarakat Islam.

E. Manfaat Penelitian
Kegunaan Penelitian dari penelitian ini adalah, Secara Teoritis, sebagai
sumbangsih pemikiran untuk mengembangkan pemberdayaan keagamaan bidang
seni musik sebagai media dakwah pondok pesantren dalam pengembangan

masyarakat Islam.
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Secara Peraktis, bagi pondok pesantren Nurul Huda dan program
pasacasarjana UIN Raden Intan Lampung, semoga penelitian tesis ini bermanfaat
dalam dunia dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam baik di Provinsi

Lampung maupun di Indonesia pada umumnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian ini Seni
Musik Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut, Islam pada hakikatnya merupakan agama dakwah, yang
mewajibkan seluruh ummatnya melakukan dakwah, sekecil apapun dan dengan
media apapun, termasuk salah satunya ialah dengan sebuah musik dan lagu
atau sholawatan, ketika apa yang kita sampaikan dan contohkan kepada orang
lain merupakan kebaikan, baik kebaikan yang berhubungan dengan Allah
maupun kebaikan terhadap sesama manusia maka hal itu sudah termasuk
dakwah.

Aktivitas dakwah grup musik Pondok Pesanten Nurul Huda Pringsewu
yaitu meliputi. kegiatan rutin® bulananiyang dilaksanakan 30 hari sekali,
penggarapan aransemen musikmbaru,¢safari ramadhan yang dilakukan satu
tahun sekali dan kegiatan di Masyarakat jika diminta masyarakat untuk ikut
serta andil seperti acara syukuran, repsesi, akigah. Dari beberapa kegiatan di
atas, grup musik Pondok Pesanten Nurul Huda Pringsewu menggunakan musik
kontemporer sebagai media mereka dalam berdakwah. Musik merupakan jenis
musik yang sangat mengutamakan kreatifitas subjeknya, sehingga dapat
memacu kaum muda untuk berani terjun dan memiliki jiwa kreatif dalam
melakukan aktivitas dakwah, serta mampu memberikan keilmuan dan nasihat

yang baik bagi kaum muda untuk selalu taat kepada Allah SWT dan
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masyarakat pada umumnya. Selalu menjalankan apa yang diperintahkan oleh-
Nya dan menjauhi apa yang menjadi larangan bagi-Nya.

Metode yang digunakan grup musik Pondok Pesanten Nurul Huda
Pringsewu yaitu : metode dakwah bil lisan; dilakukan dengan cara ceramah,
kajian, ataupun diskusi. Metode dakwah bil hal; dalam metode ini grup musik
menghadirkan nara sumber yang ahli dibidangnya. Metode mau’izhah
khasanah dilakukan dengan menyampaikan nasihat-nasihat yang baik. Media
yang digunakan grup musik Pondok Pesanten Nurul Huda Pringsewu dalam
aktivitas dakwahnya vyaitu melalui sholawat dan lagu-lagu religi yang
diaransemen dengan menarik. Hal ini dimaksudkan dapat menarik pendengar
untuk lebih dalam memahami makna sholawat dan lagu-lagu yang disajikan.
Dengan begitu pesan yang terkandung dalam sholawat dan lagu dapat dengan
mudah dipahami dan menyentuh hati pendengarnya.

Dalam melakukan aktivitas' dakwahnya Pondok/Pesanten Nurul Huda
Pringsewu, terdapat beberapa faktor:pendtkung yaitu fasilitas yang memadai,
sumber daya manusia (SDM) yang memadai, dukungan dari pemuka agama
setempat, peran serta masyarakat. Namun ada juga hambatan yang di alami
grup musik Pondok Pesanten Nurul Huda Pringsewu dalam aktivitas
dakwahnya, antara lain keterbatsan tempat kegiatan, masih sempitnya objek
dakwah, dan belum adanya sumber dana yang tetap, sehingga kegiatan dakwah
yang dilakukan grup musik Pondok Pesanten Nurul Huda Pringsewu masih
berpusat di sekitar Pondok saja.

Motivasi Pondok Pesanten Nurul Huda Pringsewu dalam berdakwah

melalui musik yaitu didasari atas program pondok juga banyaknya hobi santri
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yang berkesenian, yang salah satunya adalah musik. Disamping itu, Pondok
Nurul Huda juga berharap dengan musik melalui lagu Islami dapat
menanamkan nilai-nilai keislaman kepada masyarakat, khususnya pecinta
musik, karena dakwah adalah suatu kewajiban bagi seluruh manusia yang
mengaku bahwa dirinya adalah mukmin, baik laki-laki maupun perempuan,
termasuk sebuah pondok, dan apapun profesi atau pekerjaannya, dan apapun
medianya, termasuk melalui media musik. Disamping itu, Pondok Pesantren
Nurul Huda Pringsewu juga berharap dengan musik dan lagu Islami para
pendengarnya bisa melawan kekerasan dan menanamkan nilai-nilai keislaman
baik kepada masyarakat maupun bagi dirinya pribadi, dan pada umumnya

pecinta musik.

. Rekomendasi
Berdasarkan, hasil. penelitian mengenai-Seni-Musik melalui seni Pondok

Pesantren Nurul Huda PrifigSewu, maka™ada beberapa saran yang ingin

disampaikan oleh peneliti:

1. Ditunjukan kepada grup seni musik Pondok Pesantren Nurul Huda
Pringsewu agar tetap mempertahankan eksistensinya di dunia qasidah,
teater, keroncong, sholawatan dalam jalan dakwah sesuai dengan perintah
alqur’an. Mulailah melakukan dakwah melalui media sosial agar grup seni
Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu tidak hanya dikenal di sekitar

komplek pesantren saja tetapi bisa dikenal oleh masyarakat luas.
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2. Bagi Masyarakt dan Pemerintah setempat dan masyarakat agar tetap
mendukung kegiatan grup seni Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu

agar pesan dakwabh lebih luas juga bisa dikenal lebih luas.
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